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ABSTRAK 

 

Aisyah Sabilla Rahmi, “Strategi Pembelajaran Langsung Mata Pelajaran 

Matematika Materi Konsep Bilangan Cacah pada Siswa Tunagrahita Ringan Kelas 

V di SD Muhammadiyah Dadapan”. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penggunaan dan 

mengetahui hasil pelaksanaan strategi pembelajaran langsung pada mata pelajaran 

matematika materi konsep bilangan cacah pada siswa tunagrahita ringan kelas V di 

SD Muhamamdiyah Dadapan . 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis single subject 

research (SSR). Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu siswa 

berkebutuhan khusus kategori tunagrahita ringan yang berada di kelas V SD 

Muhammadiyah Dadapan. Langkah penelitian yang digunakan adalah dengan 

pola  A-B-A yaitu baseline-1, intervensi, dan baseline-2. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah instrumen tes yang digunakan untuk mengetahui strategi 

pembelajaran langsung mata pelajaran matematika yang tepat digunakan pada 

siswa tunagrahita. Selain itu, instrumen wawancara dan observasi yang menjadi 

data pendukung dalam penelitian ini yang terdiri dari kepala sekolah, guru kelas, 

dan siswa tunagrahita ringan. Data yang didapatkan dalam penelitian ini merupakan 

data kuantitatif deskriptif dan kualitatif yang kemudian dianalisis dengan analisis 

deskriptif dalam bentuk gambar grafik. 

Hasil penelitian dari pelaksanaan pemberian strategi pembelajaran langsung 

pada mata pelajaran matematika konsep bilangan cacah pada siswa tunagrahita 

ringan kelas V berdasarkan penelitian pada fase intervensi didapatkan bahwa 

strategi pembelajaran matematika langsung dapat digunakan pada siswa tunagrahita 

ringan dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, penugasan, 

demonstrasi, dan permainan. Sedangkan media pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah media pembelajaran manipulative berupa permen sebagai benda konkret dan 

media cetak berupa kartu angka nol, kartu bilangan cacah, dan kartu perkalian. 

Sedangkan dengan adanya pemberian strategi pembelajaran langsung pada siswa 

tunagrahita memberikan pengaruh pada kemampuan siswa tunagrahita dalam 

konsep bilangan cacah dengan skor pada baseline-1 adalah 10 meningkat menjadi 

85. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

langsung mata pelajaran matematika pada siswa tunagrahita ringan kelas V dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman siswa tunagrahita pada konsep bilangan 

cacah.  

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Langsung,  Konsep Bilangan Cacah, 

Tunagrahita Ringan



xi 
 

KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بِسْمِ اللهِ الرَّ

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian guna Tugas Akhir Skripsi sebagai 

persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan dengan Judul “Strategi 

Pembelajaran Langsung Mata Pelajaran Matematika Materi Konsep Bilangan 

Cacah Pada Siswa Tunagrahita Ringan Kelas V di SD Muhammadiyah Dadapan”. 

Sholawat serta salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW serta 

semua orang yang berada di jalannya. 

Selama penulisan skripsi ini tentunya peneliti terdapat hambatan maupun 

kesulitan. Sehingga dalam mengatasinya peneliti tidak dapat melakukannya sendiri 

tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak. Atas bantuan yang telah diberikan 

selama penelitian maupun penulisan skripsi ini, peneliti mengucapkan terima kasih 

kepada : 

1. Bapak Prof Dr. Phill. Al-Makin, MA, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta selaku pemberi kebijakan. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M. Pd., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan izin 

melakukan penelitian. 

3. Ibu Dr. Maemonah, M. Ag., selaku ketua Program Studi S1 Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan bimbingan dalam penelitian. 

4. Ibu Fitri Yuliawati, S. Pd. Si., selaku Wakil Ketua Program Studi S1 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta atas arahan serta bimbingan selama 

penelitian. 

5. Ibu Dr. Aninditya Sri Nugraheni, S. Pd., M. Pd., selaku pembimbing 

akademik yang telah meluangkan waktu, tenaga, pikiran senantiasa 

memberikan petunjuk selama perkuliahan hingga penulisan skripsi dengan 

kesabaran dan keikhlasan. 

6. Ibu Dr. Hj. Endang Sulistyowati, M. Pd. I., selaku pembimbing skripsi yang 

telah meluangkan waktu, tenaga, pikiran serta senantiasa memberikan 

petunjuk dalam penulisan skripsi dengan penuh kesabaran dan keikhlasan. 

7. Bapak Sigit Prasetyo, S. Pd. I., M. Pd. Si., selaku validator instrumen 

penelitian yang telah dengan sabar dan penuh keikhlasan memberikan 

arahan serta bimbingan. 



xii 
 

8. Ibu Hj. Ratna Eryani, S. Ag. Dan Bapak Handoko selaku staff TU prodi 

PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah dengan sabar membantu 

kelancaran penyusunan skripsi. 

9. Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Dadapan Turi, Ibu Rahayu 

Sulistriningsih, S. Pd., yang telah memberikan izin dan bantuan dalam 

melakukan penelitian. 

10. Wali Kelas V SD Muhammadiyah Dadapan, Ibu Nur Hidayah yang telah 

memberikan izin, bantuan, serta bimbingan dalam melakukan penelitian. 

11. Siswa siswi kelas V di SD Muhammadiyah Dadapan, yang telah membantu 

dan memberikan semangat pada penelitian. 

12. Bapak Muhammad Rosyid dan Ibu Iin Istiana selaku orang tua tercinta serta 

Naswa Nafilla Rahma selaku adik saya, yang telah memberikan doa, 

dukungan, serta dorongan baik secara moral maupun materiil dalam 

penyusunan Tugas Akhir Skripsi. 

13. Yustina Rahma Sari dan Marzuki Aziz Haryono yang telah memberikan 

bantuan, doa, serta semangat dalam selama menyusun Tugas Akhir Skripsi. 

14. Hanifatul Chusna, Hikmah Sholehatun, Neni Nur Utami, teman-teman 

PGMI 2019 dan KKN-PLP Putu Ayu yang telah memberikan bantuan, doa, 

serta dukungan dalam menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi ini. 

15. Semua pihak baik secara langsung maupun tidak langsung yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu disini, atas dukungan, dorongan, serta semangat 

dalam menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi ini.  

Peneliti menyadari bahwa Tugas Akhir Skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun dari berbagai pihak dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

peneliti dan pembaca. 

 

Yogyakarta, 25 Februari 2022 

Peneliti 

 

 

 

 

Aisyah Sabilla Rahmi



xiv 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL……………………………………..……….................... i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ......................................... ii 

SURAT PERNYATAAN BERJILBAB....................................................... iii 

SURAT PERNYATAAN PAKTA INTEGRITAS .......................................iv 

SURAT PERSETUJUAN TUGAS AKHIR .................................................. v 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR ................................................................vi 

MOTTO ...................................................................................................... vii 

PERSEMBAHAN ...................................................................................... viii 

ABSTRAK .....................................................................................................ix 

KATA PENGANTAR ...................................................................................xi 

DAFTAR ISI ............................................................................................... xiv 

DAFTAR TABEL ....................................................................................... xvi 

DAFTAR GAMBAR ..................................................................................xvii 

DAFTAR GRAFIK ..................................................................................... xix 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................ xx 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................... 1 

A. Latar Belakang ................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .............................................................................. 8 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................... 9 

D. Manfaat Penelitian ............................................................................. 9 

BAB II KAJIAN PUSTAKA ....................................................................... 10 

A. Landasan Teori ................................................................................. 10 

1. Strategi Pembelajaran Langsung .................................................. 10 

2. Pembelajaran Matematika di SD/MI ............................................ 18 

3. Konsep Bilangan Cacah ............................................................... 20 

4. Tunagrahita Ringan ..................................................................... 24 

5. Implementasi Pembelajaran Matematika Pada Siswa Tunagrahita 

Ringan ......................................................................................... 32 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan ....................................................... 33 



xv 
 

C. Kerangka Berpikir ............................................................................ 37 

D. Hipotesis Penelitian .......................................................................... 38 

BAB III METODE PENELITIAN .............................................................. 40 

A. Metode dan Desain Penelitian .......................................................... 40 

B. Tempat dan Waktu Penelitian ........................................................... 45 

C. Subjek Penelitian .............................................................................. 46 

D. Variabel Penelitian ........................................................................... 46 

E. Teknik Pengumpulan Data ............................................................... 47 

F. Instrumen Penelitian ......................................................................... 50 

G. Validasi Instrumen ........................................................................... 59 

H. Teknik Analisis Data ........................................................................ 59 

I. Pengolahan Data .............................................................................. 63 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN....................................................... 64 

A. Deskripsi Siswa Tunagrahita Ringan ................................................ 64 

B. Deskripsi Data Pra Penelitian ........................................................... 65 

C. Deskripsi Data (Respon Siswa Tunagrahita ringan pada Kegiatan 

Pembelajaran Konsep Bilangan Cacah) ............................................ 71 

1. Deskripsi Baseline-1 (Kemampuan Awal) ................................... 71 

2. Deskripsi Intervensi (Setelah Pemberian Tindakan) ..................... 81 

3. Deskripsi Baseline-2 (Kemampuan Akhir) ................................. 124 

4. Deskripsi Data Hasil Observasi Pelaksanaan Baseline-1, Intervensi, 

dan Baseline-2 ........................................................................... 131 

D. Analisis Data .................................................................................. 134 

1. Analisis dalam Kondisi .............................................................. 136 

2. Analisis Antar Kondisi ............................................................... 141 

E. Pembahasan Penelitian ................................................................... 143 

BAB V PENUTUP ..................................................................................... 153 

A. Kesimpulan .................................................................................... 153 

B. Saran .............................................................................................. 154 

C. Keterbatasan Penelitian .................................................................. 154 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................. 156 



xvi 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ......................................................................... 162 



xvi 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1 : Timeline Penelitian ....................................................... 45 

Tabel 2 : Penetapan Kompetensi Dasar dan Indikator Materi Konsep 

Bilangan Cacah.............................................................. 52 

Tabel 3 : Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Konsep Bilangan 

Cacah ............................................................................ 55 

Tabel 4 : Kategori Penilaian Hasil Belajar Konsep Bilangan Cacah58 

Tabel 5 : Data Kesalahan Siswa tunagrahita ringan dalam 

Mengerjakan Soal Konsep Bilangan Cacah pada Baseline-

1 .................................................................................... 79 

Tabel 6 : Data Kesalahan Siswa tunagrahita ringan dalam 

Mengerjakan Soal Konsep Bilangan Cacah Pada Fase 

Intervensi ..................................................................... 121 

Tabel 7 : Data Frekuensi Kesalahan Siswa tunagrahita ringan 

Sebelum dan Selama Diberikan Intervensi ................... 123 

Tabel 8 : Data Kesalahan Siswa tunagrahita ringan dalam 

Mengerjakan Soal Konsep Bilangan Cacah pada Baseline-

2 .................................................................................. 131 

Tabel  9 : Akumulasi Skor Tes Konsep Bilangan Cacah pada Fase 

Baseline-1, Intervensi, dan Baseline-2 ......................... 135 

Tabel 10 : Perhitungan Rentang Stabilitas, Mean Level, Batas Atas, 

dan Batas Bawah Pada Fase Baseline ........................... 137 

Tabel 11 : Perhitungan Persentase Stabilitas ................................ 137 

Tabel 12 : Tabel Perhitungan Rentang Stabilitas, Mean, Batas Atas, 

dan Batas Bawah Pada Fase Intervensi......................... 138 

Tabel 13 : Perhitungan Persentase Stabilitas ................................ 139 

Tabel 14 : Perhitungan Rentang Stabilitas, Mean, Batas Atas, dan 

Batas Bawah Pada Fase Baseline-2 .............................. 139 

Tabel 15  : Persentase Stabilitas .................................................... 140 



xvii 
 

Tabel 16 : Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi dengan 

Aspek Kemampuan dalam Konsep Bilangan Cacah ..... 140 

Tabel 17 : Rangkuman Hasil Analisis Visual Antara Kondisi dengan 

Aspek Kemampuan dalam Konsep Bilangan Cacah ..... 143 



xvii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1 : Kerangka Berpikir ........................................................ 37 

Gambar 2 : Grafik A-B-A................................................................ 42 

Gambar 3 : Hasil Pra Penelitian ....................................................... 69 

Gambar 4 : Hasil Tes Baseline-1 Ke-1............................................. 73 

Gambar 5 : Hasil Tes Baseline-1 Ke-2............................................. 75 

Gambar 6 : Hasil Tes Baseline-1 Ke-3............................................. 77 

Gambar 7 : Hasil Tes Intervensi ke-1 .............................................. 84 

Gambar 8 : Bilangan Ratusan, Satuan, dan Puluhan dengan Kartu 

Bilangan Cacah.............................................................. 87 

Gambar 9 : Bilangan Ratusan dan Puluhan dengan Kartu Bilangan . 88 

Gambar 10 : Bilangan Ratusan yang ditimpa Puluhan ....................... 88 

Gambar 11 : Bilangan Ratusan, Puluhan, dan Satuan......................... 89 

Gambar 12 : Bilangan Ratusan yang ditimpa Puluhan ....................... 89 

Gambar 13 : Bilangan Ratusan dan Puluhan yang ditimpa Satuan ..... 90 

Gambar 14 : Hasil Tes Intervensi Ke-2 .............................................. 91 

Gambar 15 : Bilangan Ribuan, Ratusan, Puluhan, dan Satuan dengan 

Kartu Bilangan .............................................................. 93 

Gambar 16 : Bilangan Ribuan dan Ratusan ....................................... 94 

Gambar 17 : Bilangan Ribuan yang ditimpa dengan Ratusan ............. 95 

Gambar 18 : Proses Siswa tunagrahita ringan Mencoba Menyusun 

Bilangan dengan Kartu Bilangan dengan Soal yang 

Diberikan Siswa tunagrahita Ringan .............................. 95 

Gambar 19 : Hasil Intervensi Ke-3 .................................................... 97 

Gambar 20 : Bilangan Ribuan, Ratusan, Puluhan, dan Satuan dengan 

Kartu Bilangan ............................................................ 100 

Gambar 21 : Bilangan Ribuan dan Ratusan dengan Kartu Bilangan . 101 

Gambar 22 : Bilangan Ribuan yang ditimpa Bilangan Ratusan dengan 

Kartu Bilangan ............................................................ 101 

Gambar 23 : Hasil Intervensi Ke-4 .................................................. 103 

file:///C:/Users/Acer/Downloads/Bismillah%20selesai.docx%23_Toc136029836


xviii 
 

Gambar 24 : Bilangan Ribuan, Ratusan, Puluhan, dan Satuan dengan 

Kartu Bilangan ............................................................ 106 

Gambar 25 : Bilangan Ribuan dan Satuan dengan Kartu Bilangan ... 107 

Gambar 26 : Bilangan Ribuan yang Ditimpa Ratusan dengan Kartu 

Bilangan ...................................................................... 107 

Gambar 27 : Hasil Tes Intervensi Ke-5 ............................................ 110 

Gambar 28 : Jarimatika Perkalian .................................................... 112 

Gambar 29 : Kartu Perkalian ........................................................... 113 

Gambar 30 : Hasil Tes Intervensi Ke-6 ............................................ 115 

Gambar 31 : Jarimatika Perkalian .................................................... 117 

Gambar 32 : Kartu Perkalian ........................................................... 118 

Gambar 33 : Hasil Tes Intervensi Ke-7 ............................................ 120 

Gambar 34 : Hasil Tes Baseline-2 Ke-1........................................... 125 

Gambar 35 : Hasil Tes Baseline-2 Ke-2........................................... 127 

Gambar 36 : Hasil Tes Baseline-2 Ke-3........................................... 129 

 



xix 
 

DAFTAR GRAFIK 

 

Grafik 1 : Frekuensi Kesalahan Siswa tunagrahita ringan dalam 

Mengerjakan Soal Konsep Bilangan Cacah Pada Fase 

Baseline-1.................................................................. 80 

Grafik 2 : Frekuensi Kesalahan Siswa tunagrahita ringan dalam 

Mengerjakan Soal Konsep Bilangan Cacah Pada 

Intervensi ................................................................. 123 

Grafik 3 : Frekuensi Kesalahan Siswa Tunagrahita Ringan dalam 

Mengerjakan Soal Konsep Bilangan Cacah Pada 

Baseline-1 dan intervensi ......................................... 124 

Grafik 4 : Frekuensi Kesalahan Siswa tunagrahita ringan dalam 

Mengerjakan Tes Konsep Bilangan Cacah Pada Fase 

Baseline-2................................................................ 131 

Grafik 5 : Grafik Perkembangan Frekuensi Kesalahan Siswa 

tunagrahita ringan dalam Mengerjakan Soal Konsep 

Bilangan Cacah Pada Fase Baseline-1, Intervensi, dan 

Baseline-2................................................................ 135 

Grafik 6 : Persentase Stabilitas ................................................ 137 

Grafik 7 : Persentase Stabilitas Intervensi ............................... 138 

Grafik 8 : Presentasi Stabilitas ................................................ 140 



xx 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran I : Surat Izin Permohonan Observasi ................................  163 

Lampiran II : Surat Izin Permohonan Penelitian Tugas Akhir ............  164 

Lampiran III : Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian .....................  165 

Lampiran IV : Hasil Asesmen Subjek Penelitian .................................  166 

Lampiran V : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siswa 

Berkebutuhan Khusus Pada Fase Intervensi ................... 168 

Lampiran VI : Instrumen Wawancara Kepala Sekolah ........................  229 

Lampiran VII : Instrumen Wawancara Guru Kelas ...............................  231 

Lampiran VIII :Instrumen Observasi .....................................................  234 

Lampiran IX :Validasi Instrumen ........................................................  236 

Lampiran X : Hasil Wawancara .........................................................  241 

Lampiran XI : Hasil Observasi ............................................................  245 

Lampiran XII : Hasil Observasi Pencatat Kejadian Baseline-1..............  258 

Lampiran XIII : Hasil Observasi Pencatat Kejadian Intervensi ...............  259 

Lampiran XIV : Hasil Pencatat Kejadian Baseline-2 ..............................  261 

Lampiran XV : Penunjukan Dosen Pembimbing Skripsi .......................  262 

Lampiran XVI : Bukti Seminar Proposal (Berita Acara) ........................  263 

Lampiran XVII : Pengesahan Seminar Proposal ......................................  264 

Lampiran XVIII : Bukti Menghadiri Seminar Proposal.............................  265 

Lampiran XIX : Kartu Bimbingan Skripsi..............................................  267 

Lampiran XX : Ujian Tugas Akhir .......................................................  268 

Lampiran XXI : Sertifikat TOEIC ..........................................................  269 

Lampiran XXII : Sertifikat IKLA ............................................................  270 

Lampiran XXIII : Sertifikat ICT ...............................................................  271 

Lampiran XXIV : Sertifikat PLP-KKN .....................................................  272 

Lampiran XXV : Sertifikat User Education .............................................  273 

Lampiran XXVI : Sertifikat PKTQ ...........................................................  274 

Lampiran XXVII: Sertifikat E-Learning ...................................................  275 

Lampiran XXVIII: Curriculum Vitae .......................................................  277 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa 

pendidikan adalah suatu langkah yang dilakukan secara sadar dan terorganisir 

guna menjadikan lingkungan belajar dan pelaksanaan belajar mengajar kepada 

siswa sehingga dapat mengembangkan potensi yang dimiliki secara aktif dan 

bermanfaat bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.2 Berdasarkan 

undang-undang tersebut, pendidikan menjadi salah satu kunci keberhasilan 

melalui adanya pengembangan atau peningkatan suatu mutu dari sumber daya 

manusia. Penerimaan pendidikan yang baik, menjadikan manusia memiliki 

potensi maupun bakat yang dapat berkembang secara baik, sehingga 

kedepannya manusia dapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang 

dihadapi. 

Lingkungan pendidikan dapat diemban melalui pendidikan formal dan 

informal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang berlangsung secara 

terorganisasi dan berjenjang seperti sekolah, sedangkan pendidikan informal 

adalah pendidikan yang berlangsung di luar pendidikan formal, seperti 

pelatihan khusus. Pendidikan formal di Negara Indonesia menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 pasal 7 ayat 3 wajib bahwa seluruh warga 

wajib menempuh pendidikan formal selama 9 tahun yang terdiri dari pendidikan 

                                                             
2 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 8 Juli 2003. 
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dasar dan menengah.3 Undang-undang ini menyatakan bahwa setiap warga 

negara harus mengikuti kegiatan belajar mengajar, termasuk anak berkebutuhan 

khusus 

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang sama seperti pada 

umumnya namun membutuhkan pelayanan khusus, sehingga perlu adanya 

pendampingan lebih ketika memperoleh pendidikan. Anak berkebutuhan dibagi 

menjadi dua kategori yaitu bersifat temporer seperti adanya keterlambatan 

belajar karena kondisi tertentu dan permanen seperti tuna netra, tuna wicara, 

tunagrahita ringan, dan sebagainya.4 Anak dengan kebutuhan khusus dapat 

menempuh pendidikan secara formal melalui sekolah khusus (Sekolah Luar 

Biasa) , dimana pada sekolah tersebut siswa memperoleh pendidikan yang sama 

dengan siswa umum dengan penanganan yang lebih dan disesuaikan dengan 

kemampuan dan kondisi siswa. 

Seiring berjalannya waktu, pemerintah menggalakkan untuk adanya 

pendidikan inklusi. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusi bagi Peserta Didik 

yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat 

Istimewa pada pasal 4 mengemukakan bahwa pemerintahan di kabupaten 

maupun kota wajib menunjuk paling sedikit satu sekolah pada setiap 

                                                             
3 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

47 Tahun 2008 Tentang Wajib Belajar, 4 Juli 2008. 
4 Sukadari, Pelayanan Anak Berkebutuhan Khusus Melalui Pendidikan Inklusi. Elementary 

School: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Ke-Sd-An 7, No. 2 (July 1, 2020): Hlm. 337, 

Https://Doi.Org/10.31316/Esjurnal.V7i2.829. 
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tingkatannya untuk menyelenggarakan pendidikan inklusi.5 Pendidikan inklusif 

merupakan sebuah sistem pendidikan yang dimana siswa berkebutuhan khusus 

dan siswa biasa dalam kurva belajar dan waktu yang sama. Adanya sistem 

pendidikan inklusif ini menjadikan siswa berkebutuhan khusus memiliki hak 

yang sama dengan siswa umumnya dan siswa berkebutuhan khusus merasa 

memiliki hak yang sama (tidak diskriminatif) dalam pendidikan.  

Pelaksanaan pendidikan inklusi pada sekolah dasar dilakukan dengan 

dimulainya penerimaan peserta didik baru dengan adanya keterangan bahwa 

siswa merupakan siswa berkebutuhan khusus yang selanjutnya dilakukan 

identifikasi dan asesmen guna menemukan dan mengetahui keberagaman dari 

siswa berkebutuhan khusus. Proses identifikasi dan asesmen dilakukan dengan 

wawancara, observasi, tes, dan pemeriksaan dokumen keterangan siswa guna 

mengatasi masalah, hambatan, keunggulan, dan kebutuhan dari siswa, sehingga 

proses kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan baik. Setelah melakukan 

identifikasi dan asesmen dilanjutkan dengan menyusun profil belajar siswa 

berkebutuhan khusus yang terdiri dari identitas, kemampuan akademik, sosial 

emosi, motorik, kondisi kesehatan, dan kemandirian peserta didik.  

Proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusi sekolah dasar 

dimulai dengan adanya penyusunan perencanaan pembelajaran yang 

disesuaikan oleh kondisi dan kemampuan dari siswa berkebutuhan khusus, yang 

memuat capaian pembelajaran, alur, tujuan,  dan modul pembelajaran. Selain 

                                                             
5 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik Yang Memiliki 

Kelainan Dan Memiliki Potensi Kecerdasan Dan/Atau Bakat Istimewa.. 5 Oktober 2009.  
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itu, pada pelaksanaan pembelajaran siswa inklusi dilakukan berbagai modifikasi 

yang harus disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan siswa berkebutuhan 

khusus seperti adanya modifikasi isi, soal, alat, waktu, tempat, dan cara/evaluasi 

yang dapat dilakukan oleh guru6. Tentunya guru yang mengampu siswa 

berkebutuhan khusus perlulah untuk menguasai karakteristik pada siswa 

berkebutuhan khusus sehingga dapat memberikan penangan yang tepat. 

Tentunya terlaksananya pendidikan inklusif pada pendidikan dasar 

perlu adanya keterlibatan dari berbagai pihak seperti pemerintah, masyarakat, 

guru, dan orang sehingga pembelajaran dapat berjalan secara baik. Selain itu, 

perlu adanya pendamping khusus siswa berkebutuhan khusus yang dilakukan 

oleh  guru pendamping khusus dalam kegiatan pembelajaran.7 Guru 

pendamping khusus berperan untuk mendampingi siswa berkebutuhan khusus 

dalam proses pembelajaran, mengkomunikasikan perkembangan siswa kepada 

pihak sekolah dan orang tua, dan memberikan bantuan layanan khusus kepada 

siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru pendamping khusus bertugas 

dalam menentukan capaian pembelajaran dengan menyesuaikan dengan kondisi 

dan kemampuan siswa.  

Pada saat ini, sekolah yang melaksanakan pendidikan secara inklusi 

pada jenjang pendidikan dasar telah ada pada setiap kotanya, seperti di daerah 

Kecamatan Turi, Sleman, Yogyakarta, salah satunya sekolah inklusi yaitu di SD 

Muhammadiyah Dadapan. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh 

                                                             
6 Farah Arriani, dkk, Panduang Pelaksanaan Pendidikan Inklusi,  (Jakarta : Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2022), hlm. 22-31. 
7 Ibid. halaman 36-38 
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peneliti, didapatkan bahwa pada saat ini terdapat dua siswa berkebutuhan 

khusus yang bersekolah di sekolah tersebut, yaitu di kelas II dan kelas V. Pada 

kelas II siswa di diagnosa oleh guru kelas sebagai siswa berkebutuhan khusus 

keterlambatan belajar, namun saat ini belum memiliki assessment sehingga 

sekolah belum bisa mengambil tindak lanjut lebih khusus kepada siswa tersebut, 

sedangkan pada kelas IV terdapat siswa berkebutuhan khusus dengan kategori 

tunagrahita ringan yang memiliki assessment.8 Assessment berguna 

memberikan penjelasan terkait kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik 

dengan melalui tes IQ. Berdasarkan assessment yang telah dilakukan, 

disimpulkan bahwa siswa mendapatkan skor IQ sebesar 51 dengan kategori 

tunagrahita ringan tersebut mengalami retardasi mental secara verbal, 

performance dan sosial.9 Retardasi mental secara mental merupakan kesulitan 

untuk menyerap informasi dari lingkungan sekitar, memahami hal-hal yang 

sederhana dalam kehidupan sehari-hari, memahami konsep berhitung dan 

penerapannya, dan konsentrasi serta ingatan yang dimiliki oleh siswa 

tunagrahita ringan tergolong rendah. retardasi mental secara performance 

merupakan kesulitan dalam mengidentifikasi hal visual pada objek umum, 

bentuk dan benda-benda hidup, menganalisis, mensintesis, dan memproduksi 

hal-hal abstrak serta vasomotorik. Sedangkan pada sosial adalah siswa 

cenderung pendiam, respon lambat, sering bengong, motivasi rendah, kurang 

memahami instruksi, dan kurang dapat memberikan penjelasan secara verbal.10 

                                                             
8 Wawancara dengan Rahayu Sulistyaningsih, S.Pd., Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 

Dadapan, di Ruang Kepala Sekolah, Tanggal 1 Desember 2022. 
9 Hasil Asesmen yang dilakukan pada Bulan Februari 2019 
10 Hasil Asesmen yang dilakukan pada Bulan Februari 2019. 
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Sehingga dalam kesehariannya siswa tunagrahita mengalami kesulitan baik 

dalam lingkup pendidikan maupun dari lingkup sosial.  

Hasil dari retardasi mental secara mental menyatakan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam berhitung dan hal ini sangat berpengaruh pada 

pembelajaran matematika. Hasil wawancara dan observasi pada pra penelitian  

didapatkan bahwa siswa tersebut telah mampu dalam memahami nilai angka 1-

99, operasi hitung penjumlahan dan pengurangan langsung. Namun, siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi konsep bilangan cacah, yang 

terdiri dari konsep angka 0, nilai tempat bilangan, operasi hitung pengurangan 

tidak langsung (menyimpan), dan perkalian11. Kesulitan materi yang dialami 

siswa menjadi salah satu faktor mendasar dimana siswa kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran matematika, dimana kesulitan yang dialami siswa 

merupakan hal yang mendasar dalam pembelajaran matematika. 

Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh siswa tersebut menjadi 

permasalahan kelas apabila tidak segera ditindaklanjuti, terlebih dalam proses 

pembelajaran dengan pola belajar siswa tunagrahita ringan yang cenderung 

disamakan dengan siswa lainnya. Proses pembelajaran pada siswa tunagrahita 

ringan, saat ini tidak didampingi oleh guru pendamping khusus karena sekolah 

belum mendapatkan guru tersebut dari dinas terkait. Meskipun tidak ada guru 

pendamping khusus, namun guru kelas melakukan secara maksimal untuk 

                                                             
11 Observasi Pra Penelitian, Siswa tunagrahita ringan Penelitian, di Ruang  Kelas V SD 

Muhammadiyah Dadapan, Tanggal 2 dan 3 Desember 2022. 
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memberikan pelayanan secara individu kepada siswa berkebutuhan khusus saat 

proses pembelajaran.  

Pelayanan tersebut dilakukan salah satunya dengan memberikan 

pengajaran secara individual kepada siswa tunagrahita ringan dengan 

menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang cukup bisa dilakukan kepada 

siswa berkebutuhan khusus, khususnya untuk meningkatkan kemampuan 

afektif (sosial) yang dimiliki, seperti dikarenakan siswa tunagrahita ringan 

cenderung pendiam. sulit bersosialisasi dan memiliki respon yang lambat,12 

sehingga guru mengajak siswa umumnya untuk bermain bersama siswa 

tunagrahita ringan atau melakukan kegiatan bersama dengan mengajarkan 

bahwa semua siswa sama, sehingga di kelas tersebut tidak terdapat perundungan 

atau penindasan baik secara verbal maupun fisik. Namun secara kognitif, guru 

kelas cukup kesulitan untuk memberikan pengajaran secara maksimal 

khususnya mata pelajaran matematika. Hal ini dikarenakan guru kelas tidak 

hanya fokus pada satu siswa tunagrahita ringan melainkan kepada seluruh siswa 

di kelas dengan memberikan pelajaran secara klasikal. 

Strategi pembelajaran yang dilakukan untuk siswa tunagrahita ringan 

tentunya berbeda pada siswa umumnya. Berdasarkan wawancara dan observasi 

yang telah dilakukan didapatkan bahwa siswa tunagrahita hanya mampu 

diberikan materi dengan menggunakan strategi pembelajaran langsung, hal ini 

didapatkan dengan adanya pernyataan dari guru bahwa siswa tidak dapat belajar 

secara mandiri sehingga perlu adanya sumber belajar yang dapat 

                                                             
12 Hasil Asesmen yang dilakukan pada Bulan Februari 2019. 
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menyampaikan secara langsung materi pelajaran kepada siswa tunagrahita 

ringan tersebut. Selain itu, penyampaikan materi pada siswa tunagrahita ringan 

perlu disampaikan dengan berulang-ulang dengan bahasa yang mudah dipahami 

dan didukung dengan berbagai media pembembelajaran. Hal ini dikarenakan 

siswa tunagrahita ringan lebih mudah memahami materi pembelajaran jika 

disajikan dengan bahasa yang mudah dimengerti, menggunakan media 

pembelajaran yang menarik dan konkrit, sehingga siswa tunagrahita ringan 

dapat menerima materi dengan mudah. 

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemui oleh peneliti, maka 

peneliti terdorong untuk melakukan penelitian mengenai strategi pembelajaran 

yang tepat digunakan pada siswa tunagrahita ringan kelas V mata pelajaran 

matematika khususnya pada materi konsep bilangan cacah dengan judul 

“Strategi Pembelajaran Langsung Mata Pelajaran Matematika Materi 

Konsep Bilangan Cacah pada Siswa Tunagrahita Ringan Kelas V di SD 

Muhammadiyah Dadapan”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah  

1. Bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran langsung mata pelajaran 

matematika materi konsep bilangan cacah pada siswa tunagrahita ringan 

kelas V di SD Muhammadiyah Dadapan? 

2. Bagaimana hasil pelaksanaan strategi pembelajaran langsung mata 

pelajaran  matematika materi konsep bilangan cacah siswa tunagrahita 

ringan kelas V di SD Muhammadiyah Dadapan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran langsung mata 

pelajaran matematika materi konsep bilangan cacah pada siswa tunagrahita 

ringan kelas V di SD Muhammadiyah Dadapan. 

2. Mengetahui hasil pelaksanaan strategi pembelajaran langsung mata 

pelajaran matematika materi konsep bilangan cacah pada siswa tunagrahita 

ringan kelas V di SD Muhammadiyah Dadapan. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian peneliti diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 

yang terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung dalam dunia 

pendidikan. Manfaat yang dicapai baik secara praktis maupun teoritis, sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat memberikan kenyamanan siswa dalam 

belajar matematika khususnya pada materi konsep bilangan cacah 

dengan penggunaan strategi pembelajaran langsung dengan berbagai 

komponen pendukungnya. Serta, dapat memberikan kemudahan bagi 

siswa, khususnya pada siswa tunagrahita ringan dalam memahami 

materi pembelajaran, sehingga motivasi belajar yang dimiliki oleh 

siswa dapat meningkat. 

b. Bagi Sekolah 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan maupun 

bahan pertimbangan dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus 

sehingga mutu pembelajaran dapat meningkat dengan adanya 

pengoptimalan strategi pembelajaran langsung. 

c. Bagi Universitas 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pustaka 

sebagai literature bagi peneliti selanjutnya. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi sarana menambah wawasan dan 

pengalamanan mengenai dunia pendidikan yang sesungguhnya 

terutama dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus, salah satunya 

siswa tunagrahita. 

2. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk mengetahui strategi pembelajaran langsung dan hasil pemberian 

strategi pembelajaran langsung pada anak berkebutuhan khusus salah 

satunya adalah tunagrahita ringan khususnya pada materi konsep bilangan 

cacah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan yang telah 

dilakukan, disimpulkan bahwa 

1. Strategi pembelajaran langsung pada mata pelajaran matematika yang 

digunakan dalam pembelajaran konsep bilangan cacah oleh siswa 

tunagrahita ringan didukung dengan komponen pembelajaran yang telah 

disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan siswa. Pada konsep angka nol 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan, dengan media 

pembelajaran manipulatif berupa permen sebagai benda konkrit dan pada 

media cetak berupa kartu nol. Pada materi nilait tempat ratusan metode 

ceramah, demonstrasi dan latihan. dan menggunakan media cetak yang 

terdiri dari kartu angka. Pada materi pengurangan tidak langsung 

menggunakan metode ceramah, pembuktian dan praktek langsung dimana 

guru menjelaskan cara menghitungnya, sedangkan pada perkalian 0-10 

metode ceramah, pembuktian, tanya jawab, permainan dan tugas, dan 

media yang digunakan adalah media cetak yaitu kartu perkalian. 

2. Berdasarkan hasil tes kemampuan dasar siswa tunagrahita ringan pada 

baseline-1 berada pada tingkat kesalahan 18 soal dari 20, sehingga hasil 

yang didapatkan 10. Pada tahap intervensi, jumlah kesalahan siswa 

tunagrahita ringan mengalami penurunan menurun, yaitu. pada intervensi 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, adalah 10, 8, 8, 6, 4, 3,3 dengan nilai 50, 60, 60, 70, 80, 
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85, 85. Sedangkan siswa tunagrahita ringan mengalami kesalahan 3 soal 

dari 20 pada baseline-2 dan mendapat skor akhir 85 poin. Hasil tersebut 

menyimpulkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran langsung pada 

mata pelajaran matematika pada siswa tunagrahita ringan yang 

disesuaikan dengankemampuan, keadaan, dan materi pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep bilangan cacah di SD 

Muhammadiyah Dadapan.  

B. Saran 

1. Bagi Guru 

Pemberian materi pada siswa tunagrahita ringan dapat diberikan 

dengan menggunakan strategi pembelajaran langsung dengan adanya 

penyesuaian pada kemampuan, keadaan, dan materi pembelajaran yang 

akan diberikan pada siswa tunagrahita ringan, sehingga materi konsep 

bilangan cacah lebih mudah dipahami. . 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian mengenai pelaksanaan strategi pembelajaran   

langsung pada mata pelajaran matematika konsep bilangan cacah pada 

siswa tunagrahita ringan  kelas V terhadap kemampuan siswa  di SD 

Muhammadiyah Dadapan, dapat digunakan sebagai dasar bagi penelitian 

yang selanjutnya 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dimana pada penelitian ini siswa 

tunagrahita ringan memiliki kemampuan yang terbatas dimana dalam mata 



155 

pelajaran matematika siswa tunagrahita ringan memiliki kemampuan dibawah 

rata-rata dalam memahami konsep matematis yang memiliki karakteristik 

abstrak, sulit, dan berbelit-belit, sehingga pada penelitian ini siswa tidak mampu 

memahami konsep bilangan cacah dengan strategi pembelajaran matematika 

yang diberikan oleh peneliti. 
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